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Kelompok dan Keharmonisan Keluarga
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Universitas Negeri Semarang, Central Java — Indonesia

Abstract. This research designed to exploring interpersonal communication based on
students perceptions of group guidance and the harmony of their family. This is
correlational research using an ex post facto design. We managed a survey of 155 junior
high school students. The results presented that (1) there was a significant influence
between students perceptions of group guidance services and students interpersonal
communication skills; (2) there was a significant influence between family harmony and
interpersonal communication skills, and; (3) there was a significant influence about group
guidance services and family harmony with students interpersonal communication skills.
The findings on this study provide us information that students perceptions of group
guidance and family harmony contribute to the influence of students interpersonal
communication skills. If students have a good perception of group guidance services and
family harmony, then the interpersonal communication skills possessed by students are
also getting better.
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Pendahuluan

Komunikasi interpersonal diartikan sebagai penyampaian dan penerimaan pesan oleh
pengirim pesan dengan penerima pesan; baik secara langsung maupun tidak langsung yang
berpeluang untuk memberikan umpan balik; dimana individu-individu di dalamnya saling
mempengaruhi (Hardjana, 2003; Lanani, 2013; Supratikna, 1995). Lebih lanjut, Devito (2011)
menjelaskan bahwa “komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya
dan peluang untuk memberikan umpan balik segera”. Kemampuan komunikasi interpersonal
setiap orang berbeda-beda, bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya (Carpenter,
Nagell, & Tomasello, 1998; Neisser, 1988).

Siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk dalam kategori usia remaja awal
dengan rentang usia 12-15 tahun (Desmita, 2009). Pada usia tersebut hendaknya telah mampu
mencapai tugas perkembangan yaitu mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya
(Hurlock, 2001; Miller, 2002). Tugas perkembangan seorang remaja pada usia SMP salah
satunya adalah mencapai pola hubungan yang baik dan kualitas komunikasi interpersonal


https://doi.org/10.xxxx/xxxxx
mailto:taraditaw@gmail.com

Wahyunigtiyas, ST., Setyowani, N., & Mugiarso, H. (2019) | 10

dengan teman sebaya dalam peranannya sebagai pria dan wanita (Anderson, Anderson,
Northam, Jacobs, & Catroppa, 2001; Lynch & Cicchetti, 1997).

Berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling (BK) di SMPN 1 Mrebet,
diperoleh informasi bahwa terdapat 20% siswa kelas VIII SMPN 1 Mrebet yang memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Siswa dengan kemampuan komunikasi
interpersonal cukup rendah menunjukkan perilaku, antara lain: (1) belum mampu membuka diri,
(2) menyendiri, (3) gaduh di kelas, dan (4) diam ketika diminta untuk bertanya atau berpendapat.
Data tersebut relevan dengan temuan awal penulis saat melakukan pengadministrasian skala
kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 35 siswa kelas VIII. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat 6 siswa (17%) memiliki kemampuan interpersonal yang tinggi, 25 siswa (71%)
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal sedang, dan 4 siswa (12%) memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
Aminudin (2012) menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 19 siswa (23,75%) memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal sangat rendah.

Kemampuan komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah persepsi interpersonal (Rakhmat, 2012; Strong, 1968). Persepsi interpersonal diperoleh
individu melalui aktivitas siswa baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan
bermain (Heck & Voliter, 1998). Untuk membantu meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal, guru BK memberikan layanan BK khususnya layanan bimbingan kelompok.
Berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK, peneliti
mencoba mengkaji kemampuan komunikasi interpersonal ditinjau dari persepsi siswa tentang
layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok diberikan oleh guru BK selain untuk melatih siswa dalam
memecahkan masalah, juga untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
(Folastri & Rangka, 2015; Tohirin, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono and
Najlatun (2013) menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal. Namun pada kenyataannya, saat ini masih ada siswa
yang belum dapat memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik walaupun telah
mengikuti layanan bimbingan kelompok. Kami menduga hal ini sangat erat dengan persepsi
siswa tentang layanan bimbingan kelompok itu sendiri. Hal ini juga mendorong kami untuk
membuktikan apakah faktor persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Siswa menerima stimulus layanan bimbingan kelompok kemudian diolah menjadi persepsi
yang hasilnya akan dimunculkan pada kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Persepsi itu
sendiri dapat bersifat positif maupun negatif (Fiske, 1980; Friedlander, Thibodeau, & Ward,
1985; Lockwood, Jordan, & Kunda, 2002; Taylor & Brown, 1988). Siswa dengan persepsi yang
positif tentang layanan bimbingan kelompok akan mampu mengikuti dan berpartisipasi dalam
layanan bimbingan kelompok. Siswa yang memiliki persepsi negatif tentang layanan bimbingan
kelompok akan bersikap pasif dalam layanan, atau menolak untuk mengikuti layanan yang
disediakan oleh guru BK. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa baiknya persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok mampu membantu mengembangkan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa, karena besar harapan siswa dapat terlibat dalam kegiatan
bimbingan kelompok.

Selain faktor persepsi interpersonal, terdapat faktor hubungan interpersonal. Komunikasi
interpersonal yang efektif meliputi banyak unsur, tetapi hubungan interpersonal salah satu yang
paling penting (Rakhmat, 2012). Pada lingkungan sekolah, siswa haruslah mampu membina
hubungan baik dengan guru-guru, teman, dan warga sekolah lainnya (Hamre & Pianta, 2001;
Rosenrauch, Ball, & Lamb, 2017; Skinner & Belmont, 1993) yang diawali dengan adanya
kemampuan komunikasi interpersonal (Hess & Copeland, 2001; Hogan et al., 2010; Huebner &
Gilman, 2006; Kirk, Lewis, Brown, Karibo, & Park, 2016).

Kemampuan awal komunikasi interpersonal siswa didapatkan dari hasil interaksi siswa
dengan keluarganya. Keluarga sangat dibutuhkan dalam melakukan latihan bagaimana
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bersosialisasi dengan lingkungan (Gilman & Ashby, 2003), dan menjadi tempat dimana siswa
mendapatkan kasih sayang, penghargaan, perlindungan dan rasa aman. Hubungan individu
dengan keluarganya dapat dilihat melalui keharmonisan keluarga, yaitu kondisi dimana seluruh
anggota keluarga merasa bahagia, kooperatif (Kim, Sherman, Ko, & Taylor, 2006; Talbot &
McHale, 2004) dan terpenuhinya kebutuhan anggota keluarga serta memiliki komunikasi baik
antar anggota keluarga (Kwak, 2003; Lau, Lew, Hau, Cheung, & Berndt, 1990; Ritchie, 1991).
Studi yang dilakukan oleh Smith (1996) mengemukakan jika penerimaan dan keterlibatan
keluarga sangat penting dalam mendorong siswa mendapatkan program pelayanan konseling.
Oleh karena itu, kondisi dan keharmonisan keluarga dapat membantu perkembangan siswa,
termasuk kemampuan komunikasi interpersonal (Ikiz & Cakar, 2012).

Tinggi-rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor baik dari dalam maupun luar diri. Namun menurut penulis, faktor yang diduga dominan
mempengaruhi yaitu persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan
keluarga. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu (1) ada pengaruh antara persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok dengan kemampuan komunikasi interpersonal; (2) ada
pengaruh antara keharmonisan keluarga dengan kemampuan komunikasi interpersonal; dan (3)
ada pengaruh antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok, keharmonisan
keluarga dengan kemampuan komunikasi interpersonal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan desain ex
post facto. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang layanan bimbingan
kelompok (Xi:) dan keharmonisan keluarga (X2), sedang variabel terikatnya adalah kemampuan
komunikasi interpersonal (Y). Pengumpulan data dilakukan terhadap 155 orang siswa di kelas
VIl SMP Negeri 1 Mrebet dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan regresi linier berganda.

Tahap yang dilalui dalm penelitian adalah (1) penyusunan kisi-Kisi instrumen, (2) revisi, (3)
uji coba instrumen, (4) melakukan revisi terhadap instrumen yang belum valid, dan (5)
melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang layanan
bimbingan kelompok, keharmonisan keluarga dengan kemampuan komunikasi interpersonal
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mrebet. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah skala persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok, skala keharmonisan keluarga,
dan skala kemampuan komunikasi interpersonal. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi
Product Moment sedangkan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach.

Skala persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok terdiri atas 70 item pernyataan
dengan lima pilihan jawaban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala
berkisar antara 0,286 sampai dengan 0,605. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa
reliabilitas skala sebesar 0,933. Skala keharmonisan keluarga terdiri atas 53 item pernyataan
dengan lima pilihan jawaban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala
berkisar antara 0,285 sampai dengan 0,633. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa
reliabilitas skala sebesar 0,896. Sedangkan skala kemampuan komunikasi interpersonal terdiri
atas 50 item pernyataan dengan lima pilihan jawaban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
tingkat validitas skala berkisar antara 0,294 sampai dengan 0,686. Hasil pengujian reliabilitas
menunjukkan bahwa reliabilitas skala sebesar 0,933.

Seluruh siswa menyatakan secara sukarela terlibat dalam penelitian ini. Para siswa juga tidak
dirugikan dan/atau mendapatkan benefit dari keterlibatan mereka dalam penelitian ini.
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Hasil

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dan
regresi linier berganda. Sebelum melakukan analisis data menggunakan regresi terlebih dulu
harus melakukan serangkaian uji asumsi yang meliputi uji normalitas, dan uji linearitas. Uji
asumsi dan uji hipotesis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 21.0.

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Suatu
data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih > 0,05 (Sudijono, 2005).
Berdasarkan kriteria tersebut, maka semua variabel dalam penelitian ini adalah berdistribusi
normal (signifikansi K-S kemampuan komunikasi interpersonal = 0,714; signifikansi K-S
persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok = 0,556; signifikansi K-S keharmonisan
keluarga = 0,614). Sedangkan, uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan menunjukkan hubungan yang linear atau tidak. Uji Linearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah ketiga varibael dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Pengujian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, baik itu pengaruh berbanding lurus maupun berbanding
terbalik. Jika signifikansi menunjukkan < 0,05 maka uji asumsi linearitas terpenuhi (Santoso,
2010).

Pengujian terhadap hipotesis 1 dan 2 dilakukan dengan menggunakan regresi linier
sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan
kelompok dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan (R =0,242, p < 0,05). Dengan demikian jawaban hasil uji hipotesis 1 adalah
“ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok
dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII SMPN 1 Mrebet”.

Hasil uji regresi linier sederhana antara keharmonisan keluarga dengan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (R = 0,447
, p <0,05). Dengan demikian hasil uji hipotesis 2 adalah “ada pengaruh yang signifikan antara
keharmonisan keluarga dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Mrebet”.

Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Jawaban hasil uji hipotesis 3 adalah “ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang
layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan keluarga dengan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa kelas VIII SMPN 1 Mrebet (R = 0,475 , p <0,05). Koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,226 yang menginformasikan bahwa sumbangan pengaruh dari persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan keluarga terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa sebesar 22,6%. Sedangkan sisanya sebesar 77,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh informasi bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Qomari (2016) yang menunjukkan hasil bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan di tingkat sekolah menengah pertama, terbukti dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Lebih lanjut, hasil penelitian dari Astarini, Nirwana, and Ahmad (2016) mengemukakan
bahwa persepsi memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa,
yaitu persepsi siswa tentang dukungan sosial orangtua dan teman sebaya. Hal ini memberikan
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informasi bahwa semakin baik persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok, maka
semakin baik kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Dalam penelitian ini hal yang cukup memberikan peranan terhadap baiknya persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok adalah pada tahap pembentukan dan tahap kegiatan. Pada
tahap pembentukan, siswa diajak untuk lebih mengenal apa yang dimaksud dengan layanan
bimbingan kelompok, yaitu berupa pengertian, tujuan, tata cara pelaksanaan dan asas-asas
layanan bimbingan kelompok yang memungkinkan akan tumbuh minat siswa dalam mengikuti
layanan (Prayitno, 2004). Hal penting lain yang terdapat dalam tahap pembentukan adalah
adanya perkenalan. Melalui perkenalan yang dilakukan, siswa mampu mengenal anggota dalam
kelompok, tumbuh rasa percaya dan menerima diantara sesama anggota kelompok. Pada tahap
pembentukan juga dilakukan permainan. Permainan dimaksudkan agar siswa mampu
bekerjasama dan saling mendukung diantara sesama anggota kelompok, tumbuh dinamika
kelompok, serta terciptanya suasana yang bebas dan terbuka (Prayitno, 2004). Dimana, hal-hal
diatas merupakan ciri-ciri komunikasi interpersonal seperti yang diungkapkan oleh Devito
(2011) yaitu: (1) keterbukaaan, (2) empati, (3) dukungan, (4) sikap positif, dan (5) kesetaraan.

Selain tahap pembentukan, hal yang turut memberikan andil besar terhadap baiknya persepsi
siswa tentang layanan bimbingan kelompok adalah tahap kegiatan. Dalam tahap kegiatan, guru
bimbingan dan konseling memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk mampu memberikan
usulan topik, secara bersama-sama menetapkan dan membahas topik, yang kemudian ada
kegiatan selingan di sela-sela pembahasan topik yang dimaksudkan agar siswa merasa lebih
nyaman dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok (Prayitno, 2004, 2012). Dari hal
tersebut secara tidak langsung membuat siswa untuk berbicara, melakukan komunikasi dengan
guru BK dan juga siswa-siswa lain yang menjadi anggota kelompok. Pada tahap ini akan terlihat
bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal masing-masing siswa. Semakin aktif siswa
menyampaikan pendapat dalam membahas topik bahasan, semakin baik juga kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Selain itu, siswa mampu mendengarkan dengan baik dan
menghargai pendapat siswa lain, saling mendukung dan mampu berpikiran positf terhadap
orang lain. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok yang
dilakukan oleh guru BK telah mencapai tujuan. Seperti yang disampaikan oleh (Prayitno, 2004,
2012) bahwa secara umum, layanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan agar siswa: (1)
mampu berbicara di depan orang banyak, (2) mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran,
tanggapan, perasaan, dan lain sebagainya kepada orang banyak, (3) belajar menghargai
pendapat orang lain, (4) bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya, (5) mampu
mengendalikan diri dan menahan emosi (bersifat negatif), (6) dapat bertenggang rasa, (7)
menjadi akrab satu sama lainnya, dan (8) membahas masalah atau topik-topik umum yang
dirasakan atau menjadi kepentingan bersama.

Sama halnya dengan persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok, hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
keharmonisan keluarga terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Temuan
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Stangor and Leary (2006) yang
menunjukkan bahwa kualitas komunikasi interpersonal dalam suatu keluarga memupuk
keharmonisan dan mengeliminasi prasangka yang tidak perlu. Penelitian yang dilakukan oleh
Widiati (2016) yaitu intensitas komunikasi dalam keluarga mampu mempengaruhi kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Makin baik hubungan interpersonal, makin terbuka orang
untuk mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan dirinya
(Rakhmat, 2012). Hal ini memberikan informasi bahwa semakin baik keharmonisan keluarga
maka semakin baik kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Salah satu fungsi dari keluarga menurut Pujosuwarno (2008) adalah fungsi sosialisasi.
Keluarga berfungsi sebagai lingkungan terkecil atau menjadi miniatur masyarakat yang
mensosialisasikan nilai dan norma dalam masyarakat yang harus dilaksanakan oleh para
anggotanya (Ritchie & Fitzpatrick, 1990). Keluarga mampu memberikan pengaruh pada
perkembangan kemampuan anak untuk disiplin menaati norma, dapat bekerjasama dengan
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orang lain, bersikap toleran, menghargai pendapat/gagasan orang lain, dan dapat bertanggung
jawab. Keharmonisan interaksi antar anggota keluarga akan memperlancar penataan hidup
pribadi dan sosial kemasyarakatan (Billari & Liefbroer, 2007; Daatland & Herlofson, 2003).

Secara umum, temuan dalam penelitian ini memberikan informasi bahwa persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan keluarga memberikan kontribusi
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Semakin baik persepsi siswa
tentang layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan keluarga, maka kemampuan
komunikasi interpersonal siswa akan semakin baik.

Simpulan

Temuan-temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan
antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan kelompok dengan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa, (2) ada pengaruh yang signifikan antara keharmonisan keluarga dengan
kemampuan komunikasi interpersonal, dan (3) ada pengaruh yang signifikan antara persepsi
siswa tentang layanan bimbingan kelompok dan keharmonisan keluarga dengan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Semakin baik persepsi siswa tentang layanan bimbingan
kelompok dan keharmonisan keluarga, maka semakin baik kemampuan komunikasi
interpersonal yang dimiliki siswa.
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